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ABSTRACT 

The foundation is one part of the building construction that serves to place 

the building and transmit the load from the superstructure to the subgrade that is 

strong enough to withstand without failure of the structural system. The types of 

foundations are determined by the weight of the building and the surrounding soil 

conditions. Types of foundations are divided into two, namely shallow foundations 

and deep foundations, shallow foundations consist of continuous river stone 

foundations, cobweb construction foundations, footing foundations, raft 

foundations. While the deep foundation consists of pile foundation and borepile 

foundation. The purpose of this final project is to find out the working method of 

each foundation, calculate the cost of the implementation budget and calculate the 

implementation time and the impact on the surrounding environment. For the 

borepile foundation, the soil method is drilled first, then followed by the installation 

of reinforcement and casting, while the pile foundation uses the press method with 

a hydraulic jack-in type with a capacity of 120 tons at the erection stage. Based on 

the results of the calculation of the cost of implementing a borepile foundation, it is 

cheaper than a pile foundation 

Keywords : borepile, piles, work methods, calculation of implementation 

budget costs, impact on the environment. 

 

ABSTRAK 

Pondasi merupakan salah satu bagian dari konstruksi bangunan yang 

berfungsi untuk menempatkan bangunan dan meneruskan beban yang disalurkan 

dari struktur atas ke tanah dasar pondasi yang cukup kuat menahan tanpa terjadinya 

kegagalan pada sistem strukturnya. Jenis-jenis pondasi ditentukan oleh berat 

bangunan dan keadaan tanah sekitar. Jenis pondasi dibagi menjadi dua yaitu 

pondasi dangkal dan pondasi dalam, pondasi dangkal terdiri dari pondasi menerus 

batu kali, pondasi konstruksi sarang laba-laba, pondasi telapak, pondasi rakit. 

Sedangkan pondasi dalam terdiri dari pondasi tiang pancang, dan pondasi borepile. 
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Tujian dari Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui metode kerja setiap pondasi, 

menghitung biaya anggaran pelaksanaan dan menghitung waktu pelaksanaan serta 

dampak terhadap lingkungan sekitar. Untuk pondasi borepile menggunakan metode 

tanah yang di bor terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan pemasangan 

tulangan dan pengecoran sedangkan untuk pondasi tiang pancang menggunakan 

metode tekan dengan alat hidrolik tipe jack-in kapasitas 120 ton pada tahap 

pemancangannya. Berdasrkan hasil perhitungan biaya pelaksanaan pondasi 

borepile lebih murah dibandingkan pondasi tiang pancang  

 Kata Kunci : borepile, tiang pancang, metode kerja, perhitungan biaya 

anggaran pelaksanan, dampak terhadap lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemilihan pondasi tergantung pada jenis tanah dan struktur bangunan yang 

ada pada proyek tersebut. Pondasi sebagai elemen struktur yang berfungsi untuk 

meneruskan beban bangunan ke lapisan tanah pendukung didesain berdasarkan 

lapisan tanah pendukung dibawahnya, tapi juga mempertimbangkan keadaan 

disekitar area pembangunan. Pondasi sebagai salah satu struktur bawah memiliki 

peran yang sangat penting, yakni menyalurkan beban struktur atas ke lapisan tanah 

pendukung. Pada proyek Pembangunan gedung poliklinik eksekutif dan rehab 

RSUD Sanjiwani Gianyar, pada proyek ini menggunakan pondasi tiang pancang 

dan bore pile.  

Proyek Pembangunan gedung poliklinik eksekutif dan rehab RSUD 

Sanjiwani Gianyar merupakan salah satu upaya yang mendukung sarana dan 

prasaran kesehatan di daerah kota Gianyar berupa gedung yang modern dan 

mempunyai fasilitas yang baik. Proyek ini dibangun di pusat kota gianyar yang 

didirikan di atas tanah seluas (11.546 m2) dan mempunyai luas bangunan (26.094 

m2) yang terletak di jalan ciung wanara, no. 2, kecamatan gianyar kabupaten 

gianyar. Gedung ini terdiri dari 4 lantai termasuk lantai dasar (basement) untuk 

menopang konstruksi diatasnya maka dibuat sebuah pondasi. 

Melihat kenyataan sesuai dengan pengamatan sendiri pada proyek 

Pembangunan gedung poliklinik eksekutif dan rehab RSUD Sanjiwani Gianyar, 

khususnya di lapangan mengapa sampai terjadi 2 jenis pondasi yang berbeda dan 

pemilihan alternatif pekerjaan dari segi metode kerja, biaya, waktu, dampak 

lingkungan. Maka dari ini penulis akan melakukan kajian yang lebih mendalam 

guna untuk menemukan permasalahan tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka permasalahan yang penulis angkat dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan pondasi bore pile dan tiang pancang 

pada proyek pembangunan gedung poliklinik eksekutif dan rehab RSUD 

Sanjiwani Gianyar ? 

2. Bagaimana perbandingan biaya, waktu pelaksanaan dan dampak terhadap 

lingkungan antara pekerjaan pondasi bore pile dan tiang pancang pada proyek 

pembangunan gedung poliklinik eksekutif dan rehab RSUD Sanjiwani 

Gianyar? 

3. Pada kondisi seperti apa digunakan pondasi dalam bore pile dan tiang pancang 

pada proyek pembangunan gedung poliklinik eksekutif dan rehab RSUD 

Sanjiwani Gianyar? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan pondasi bore pile dan tiang 

pancang pada proyek pembangunan gedung poliklinik eksekutif dan rehab 

RSUD Sanjiwani Gianyar. 

2. Penulis Mengetahuai biaya, lamanya waktu pelaksanaan dan dampak 

terhadap lingkungan antara pekerjaan pondasi bore pile dan tiang pancang. 

3. Mengetahui pada kondisi apa pondasi bore pile dan tiang pancang dikerjakan. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Meningkatkan pemahaman tentang metode pelaksanaan pekerjaan 

pondasi. 
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b. Bagi penulis mendapatkan pengetahuan tentang pondasi yang lebih 

mendetail. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi kontraktor, konsultan dan orang-orang 

sekitar proyek tentang metode pelaksanaan pekerjaan pondasi. 

b. Memberikan masukan terhadap hasil kajian yang dilakukan sebagai upaya 

peningkatan pemahamaan tentang metode pelaksanaan pekerjaan pondasi. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam pembahasan ini adalah mengetahui metode 

pelaksanaan pekerjaan pondasi. Khususnya pada pekerjan pondasi pada proyek 

pembangunan gedung poliklinik eksekutif dan rehab RSUD Sanjiwani Gianyar. 

Untuk menghindari pembahasan yang dapat berkembang terlalu luas, maka 

pembahasan dibatasi sebagai berikut : 

1. Studi kasus proyek adalah pembangunan gedung poliklinik eksekutif dan rehab 

RSUD Sanjiwani Gianyar. 

2. Pekerjaan pondasi yang dibahas adalah : 

a. Pekerjaan pondasi bore pile. 

b. Pekerjaan pondasi tiang pancang. 

3. Perbandingan dalam penelitian ini dari segi biaya, waktu pelaksanaan dan 

dampak terhadap lingkungan. 

  



 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

2.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa 

hal, yaitu : 

1. Pembangunan Gedung Poliklinik eksekutif Dan Rehab RSUD Sanjiwani 

Gianyar menggunakan metode pengeboran kering (dry drilling) serta 

dilakukan pengecoran menggunakan beton ready mix pada pekerjaan 

pondasi bore pile berjumlah 95 titik. Sedangkan pekerjaan pondasi tiang 

pancang berjumlah 68 titik menggunakan mesin hidrolik tipe Jack-In 

kapasitas 120 ton pada tahap pemancangannya. 

2. Dari segi biaya bore pile lebih murah karena item pekerjaannya lebih 

sedikit, dibandingkan dengan tiang pancang item pekerjaannya lebih 

banyak dan biaya relatif mahal. Dari segi waktu bore pile lebih lama 

karena tahapan pekerjaannya membutukan waktu yang cukup lama 

dibandingkan tiang pancang. Kedua jenis pondasi tersebut berdampak 

buruk bagi lingkungan proyek pada tahap pelaksanaanya.  

3. Pondasi bore pile digunakan apabila tanah yang memiliki karakter tanah 

keras pada kedalaman sekitar 10-15 meter. Sedangkan pondasi tiang 

pancang digunakan pada tanah yang memiliki tingkat kekerasan rendah 

seperti jenis tanah rawa, lumpur dan pasir. Selain itu dimensi alat diarea 

proyek juga berpengaruh pada pemilihan jenis pondasi. 
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2.2 Saran 

1. Pelaksanaan pekerjaan pondasi borepile sebaiknya menggunakan casing 

pada tahap pelaksanaannya karena dengan adanya casing tanah dalam 

lubang bor tidak longsor sehingga tidak berdampak buruk pada kualitas 

beton borepile.  

2. Pelaksanaan pekerjaan pondasi tiang pancang pada proyek RSUD 

Sanjiwani Gianyar memakan waktu yang cukup lama dikarenakan 

kondisi lokasi proyek belum siap untuk melaksanakan pekerjaan pondasi 

tiang pancang. Hal ini sebaiknya area titik pancang disiapkan terlebih 

dahulu agar proses pemancangan berjalan dengan efektif dan efesien. 

3. Melihat pembahasan pada penelitian ini, pada masing-masing metode 

hanya membahas mengenai teknis metode pekerjaan, biaya, waktu, dan 

dampak yang ditimbulkan. Untuk menyempurnakan penelitian ini, 

sebaiknya ditambahkan pembahasaan mengenai mutu dan dilanjutkan 

dengan item pekerjaan yang lain. 
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